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ABSTRAK

Peran seorang guru pada pengelolaan kelas sangat penting khususnya dalam menciptakan
suasana pembelajaran yang menarik. Itu karena secara prinsip, guru memegang dua tugas sekaligus
masalah pokok, yakni pengajaran dan pengelolaan kelas.Tugas sekaligus masalah pertama, yakni
pengajaran, dimaksudkan segala usaha membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Sebaliknya, masalah pengelolaan berkaitan dengan usaha untuk menciptakan dan mempertahankan
kondisi sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien
demi tercapainya tujuan pembelajaran.

Interaksi antara guru dan siswa tidak hanya dilakukan melalui hubungan tatap muka tetapi
juga dilakukan dengan menggunakan media-media tersebut. Guru dapat memberikan layanan tanpa
harus berhadapan langsung dengan peserta didik. Demikian pula peserta didik dapat memperoleh
informasi dalam lingkup yang luas dari berbagai sumber melalui cyber space atau ruang maya dengan
menggunakan komputer atau internet. Hal yang paling mutakhir adalah berkembangnya apa yang
disebut “cyber teaching” atau pengajaran maya, yaitu proses pengajaran yang dilakukan dengan
menggunakan internet.

Kata Kunci : Guru, TIK

LATAR BELAKANG

Undang-undang dasar 1945 mengamanatkan upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.
Oleh karena itu pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan Nasional
yang diatur dengan undang-undang yaitu undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional. Dalam pasal 12 ayat (1) undang-undang nomor 20 tersebut menetapkan bahwa
setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai
dengan bakat, minat, dan kemampuan. Lembaga pendidikan formal seperti sekolah adalah suatu sub
sistem social, jika terjadi perubahan dalam sistem sosial, maka lembaga pendidikan formal tersebut
juga akan mengalami perubahan maka hasilnya akan berpengaruh terhadap system pada pendidikan
tersebut. Oleh karena itu suatu lembaga pendidikan mempunyai beban ganda yaitu melestarikan nilai-
nilai untuk mempersiapkan generasi muda agara dapat menyiapkan diri menghadapi tantangan
kemajuan zaman.

Sekolah menengah jurusan (SMK) adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang
menyelenggarakan pendidikan kejurusan pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari
SMP, MTS, atau bentuk lain yang sederajat. Sebagai bagian dari sistem pendidikan Nasional, SMK
merupakan pendidikan lebih mengutamakan pengembangan kemampuan peserta didik untuk dapat
bekerja dalam bidang tertentu, kemampuan beradaptasi di lingkungan kerja, melihat peluang kerja
dan mengembangkan diri di kemudian hari. Dengan kata lain bahwa SMK berperan dalam
menyiapkan peserta didik agar siap bekerja, baik bekerja secara mandiri maupun mengisi lowongan
pekerjaan yang ada. Sehingga arah pengembangan SMK harus diorientasikan pada penentuan
permintaan pasar kerja.

Guru yang efektif memiliki keunggulan dalam mengajar (fasilitator); dalam hubungan (relasi
dan komunikasi) dengan peserta didik dan anggota komunitas sekolah; dan juga relasi dan
komunikasinya dengan pihak lain. Sebagai guru dan sikap profesionalitasnya meliputi antara lain:
keinginan untuk memperbaiki diri dan keinginan untuk mengikuti perkembangan zaman. Maka penting
pula membangun suatu etos kerja yang positif yaitu: menjunjung tinggi pekerjaan; menjaga harga diri
dalam melaksanakan pekerjaan, dan keinginan untuk melayani masyarakat. Dalam kaitan dengan ini
penting juga performance/penampilan seorang profesional: secara fisik, intelektual, relasi sosial,
kepribadian, nilai-nilai dan kerohanian serta mampu menjadi motivator. Singkatnya perlu adanya
peningkatan mutu kinerja yang profesional, produktif dan kolaboratif demi pemanusiaan secara utuh
setiap peserta didik.
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Efektivitas dan efisien belajar individu di sekolah sangat bergantung kepada peran guru. Abin
Syamsuddin (2003) mengemukakan bahwa dalam pengertian pendidikan secara luas, seorang guru
yang ideal seyogyanya dapat berperan sebagai :

1. Konservator (pemelihara) sistem nilai yang merupakan sumber norma kedewasaan;

2. Inovator (pengembang) sistem nilai ilmu pengetahuan;

3. Transmitor (penerus) sistem-sistem nilai tersebut kepada peserta didik;

4. Transformator (penterjemah) sistem-sistem nilai tersebut melalui penjelmaan dalam
pribadinya dan perilakunya, dalam proses interaksi dengan sasaran didik;

5. Organisator (penyelenggara) terciptanya proses edukatif yang dapat dipertanggungjawabkan,
baik secara formal (kepada pihak yang mengangkat dan menugaskannya) maupun secara
moral (kepada sasaran didik, serta Tuhan yang menciptakannya).

Sedangkan dalam pengertian pendidikan yang terbatas, Abin Syamsuddin dengan mengutip

pemikiran Gage dan Berliner, mengemukakan peran guru dalam proses pembelajaran peserta didik,

yang mencakup :

1. Guru sebagai perencana (planner) yang harus mempersiapkan apa yang akan dilakukan di dalam
proses belajar mengajar (pre-teaching problems).

2. Guru sebagai pelaksana (organizer), yang harus dapat menciptakan situasi, memimpin,
merangsang, menggerakkan, dan mengarahkan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan
rencana, di mana ia bertindak sebagai orang sumber (resource person), konsultan kepemimpinan
yang bijaksana dalam arti demokratik & humanistik (manusiawi) selama proses berlangsung
(during teaching problems).

3. Guru sebagai penilai (evaluator) yang harus mengumpulkan, menganalisa, menafsirkan dan
akhirnya harus memberikan pertimbangan (judgement), atas tingkat keberhasilan proses
pembelajaran, berdasarkan kriteria yang ditetapkan, baik mengenai aspek keefektifan prosesnya
maupun kualifikasi produknya.

Selanjutnya, dalam konteks proses belajar mengajar di Indonesia, Abin Syamsuddin
menambahkan satu peran lagi yaitu sebagai pembimbing (teacher counsel), di mana guru dituntut
untuk mampu mengidentifikasi peserta didik yang diduga mengalami kesulitan dalam belajar,
melakukan diagnosa, prognosa, dan kalau masih dalam batas kewenangannya, harus membantu
pemecahannya (remedial teaching).

KAJIAN PUSTAKA
1. PERAN GURU

Semua hal itu tidak akan terjadi dengan sendirinya karena setiap siswa memiliki kondisi yang
berbeda antara satu dengan lainnya. Siswa memerlukan bimbingan baik dari guru maupun dari orang
tuanya dalam melakukan proses pembelajaran dengan dukungan TIK. Dalam kaitan ini guru
memegang peran yang amat penting dan harus menguasai seluk beluk TIK dan yang lebih penting
lagi adalah kemampuan memfasilitasi pembelajaran anak secara efektif. Peran guru sebagai pemberi
informasi harus bergeser menjadi manajer pembelajaran dengan sejumlah peran-peran tertentu,
karena guru bukan satu-satunya sumber informasi melainkan hanya salah satu sumber informasi.
Dalam bukunya yang berjudul “Reinventing Education”, Louis V. Gerstmer, Jr. dkk (1995),
menyatakan bahwa di masa-masa mendatang peran-peran guru mengalami perluasan yaitu guru
sebagai: pelatih (coaches), konselor, manajer pembelajaran, partisipan, pemimpin, pembelajar, dan
pengarang. Sebagai pelatih (coaches), guru harus memberikan peluang yang sebesar-besarnya bagi
siswa untuk mengembangkan cara-cara pembelajarannya sendiri sesuai dengan kondisi masing-
masing. Guru hanya memberikan prinsip-prinsip dasarnya saja dan tidak memberikan satu cara yang
mutlak. Hal ini merupakan analogi dalam bidang olah raga, di mana pelatih hanya memberikan
petunjuk dasar-dasar permainan, sementara dalam permainan itu sendiri para pemain akan
mengembangkan kiat-kiatnya sesuai dengan kemampuan dan kondisi yang ada. Sebagai konselor,
guru harus mampu menciptakan satu situasi interaksi belajar-mengajar, di mana siswa melakukan
perilaku pembelajaran dalam suasana psikologis yang kondusif dan tidak ada jarak yang kaku dengan
guru.

Disamping itu, guru diharapkan mampu memahami kondisi setiap siswa dan membantunya ke
arah perkembangan optimal. Sebagai manajer pembelajaran, guru memiliki kemandirian dan otonomi
yang seluas-luasnya dalam mengelola keseluruhan kegiatan belajar-mengajar dengan
mendinamiskan seluruh sumber-sumber penunjang pembelajaran. Sebagai partisipan, guru tidak
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hanya berperilaku mengajar akan tetapi juga berperilaku belajar dari interaksinya dengan siswa. Hal
ini mengandung makna bahwa guru bukanlah satu-satunya sumber belajar bagi anak, akan tetapi ia
sebagai fasilitator pembelajaran siswa. Sebagai pemimpin, diharapkan guru mampu menjadi
seseorang yang mampu menggerakkan orang lain untuk mewujudkan perilaku menuju tujuan
bersama. Disamping sebagai pengajar, guru harus mendapat kesempatan untuk mewujudkan dirinya
sebagai pihak yang bertanggung jawab dalam berbagai kegiatan lain di luiar mengajar. Sebagai
pembelajar, guru harus secara terus menerus belajar dalam rangka menyegarkan kompetensinya
serta meningkatkan kualitas profesionalnya. Sebagai pengarang, guru harus selalu kreatif dan inovatif
menghasilkan berbagai karya yang akan digunakan untuk melaksanakan tugas-tugas profesionalnya.
Guru yang mandiri bukan sebagai tukang atau teknisi yang harus mengikuti satu buku petunjuk yang
baku, melainkan sebagai tenaga yang kreatif yang mampu menghasilkan berbagai karya inovatif
dalam bidangnya. Hal itu harus didukung oleh daya abstraksi dan komitmen yang tinggi sebagai basis
kualitas profesionaliemenya.

2. TEKNOLOGI KOMUNIKASI DAN INFORMASI DALAM PENDIDIKAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah memberikan pengaruh
terhadap dunia pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran. Menurut Rosenberg (2001),
dengan berkembangnya penggunaan TIK ada lima pergeseran dalam proses pembelajaran yaitu: (1)
dari pelatihan ke penampilan, (2) dari ruang kelas ke di mana dan kapan saja, (3) dari kertas ke “on
line” atau saluran, (4) fasilitas fisik ke fasilitas jaringan kerja, (5) dari waktu siklus ke waktu nyata.
Komunikasi sebagai media pendidikan dilakukan dengan menggunakan media-media komunikasi
seperti telepon, komputer, internet, e-mail, dsb. Interaksi antara guru dan siswa tidak hanya dilakukan
melalui hubungan tatap muka tetapi juga dilakukan dengan menggunakan media-media tersebut.
Guru dapat memberikan layanan tanpa harus berhadapan langsung dengan peserta didik. Demikian
pula peserta didik dapat memperoleh informasi dalam lingkup yang luas dari berbagai sumber melalui
cyber space atau ruang maya dengan menggunakan komputer atau internet. Hal yang paling mutakhir
adalah berkembangnya apa yang disebut “cyber teaching” atau pengajaran maya, yaitu proses
pengajaran yang dilakukan dengan menggunakan internet. Istilah lain yang makin poluper saat ini
ialah e-learning yaitu satu model pembelajaran dengan menggunakan media teknologi komunikasi
dan informasi khususnya internet. Menurut Rosenberg (2001), e-learning merupakan satu
penggunaan teknologi internet dalam penyampaian pembelajaran dalam jangkauan luas yang
belandaskan tiga kriteria yaitu: (1) e-learning merupakan jaringan dengan kemampuan untuk
memperbaharui, menyimpan, mendistribusi dan membagi materi ajar atau informasi, (2) pengiriman
sampai ke pengguna terakhir melalui komputer dengan menggunakan teknologi internet yang standar,
(3) memfokuskan pada pandangan yang paling luas tentang pembelajaran di balik paradigma
pembelajaran tradisional. Saat ini e-learning telah berkembang dalam berbagai model pembelajaran
yang berbasis TIK seperti: CBT (Computer Based Training), CBI (Computer Based Instruction),
Distance Learning, Distance Education, CLE (Cybernetic Learning Environment), Desktop
Videoconferencing, ILS (Integrated Learning Syatem), LCC (Learner-Cemterted Classroom),
Teleconferencing, WBT (Web-Based Training), dsb.

Satu bentuk produk TIK adalah internet yang berkembang pesat sekarang ini adalah dengan
kehadirannya telah memberikan dampak yang cukup besar terhadap kehidupan umat manusia dalam
berbagai aspek dan dimensi. Internet merupakan salah satu instrumen dalam era globalisasi yang
telah menjadikan dunia ini menjadi transparan dan terhubungkan dengan sangat mudah dan cepat
tanpa mengenal batas-batas kewilayahan atau kebangsaan. Melalui internet setiap orang dapat
mengakses ke dunia global untuk memperoleh informasi dalam berbagai bidang dan pada glirannya
akan memberikan pengaruh dalam keseluruhan perilakunya. Dalam kurun waktu yang amat cepat
beberapa dasawarsa terakhir telah terjadi revolusi internet di berbagai negara serta penggunaannya
dalam berbagai bidang kehidupan. Keberadaan internet pada masa kini sudah merupakan satu
kebutuhan pokok manusia modern dalam menghadapi berbagai tantangan perkembangan global.
Kondisi ini sudah tentu akan memberikan dampak terhadap corak dan pola-pola kehidupan umat
manusia secara keseluruhan. Dalam kaitan ini, setiap orang atau bangsa yang ingin lestari dalam
menghadapi tantangan global, perlu meningkatkan kualitas dirinya untuk beradaptasi dengan tuntutan
yang berkembang. TIK telah mengubah wajah pembelajaran yang berbeda dengan proses
pembelajaran tradisional yang ditandai dengan interaksi tatap muka antara guru dengan siswa baik di
kelas maupun di luar kelas.
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Di masa-masa mendatang, arus informasi akan makin meningkat melalui jaringan internet
yang bersifat global di seluruh dunia dan menuntut siapapun untuk beradaptasi dengan
kecenderungan itu kalau tidak mau ketinggalan jaman. Dengan kondisi demikian maka pendidikan
khususnya proses pembelajaran cepat atau lambat tidak dapat terlepas dari keberadaan komputer
dan internet sebagai alat bantu utama.

Bila siswa berhadapan dengan komputer dan melakukan aktivitas pembelajaran secara
interaktif melalui jaringan internet untuk memperoleh materi belajar dari berbagai sumber belajar.
Siswa akan melakukan kegiatan belajar yang sesuai dengan kondisi kemampuan individualnya
sehingga anak yang lambat atau cepat akan memperoleh pelayanan pembelajaran yang sesuai
dengan dirinya. Kurikulum dikembangkan sedemikian rupa dalam bentuk yang lebih kenyal atau lunak
dan fleksibel sesuai dengan kondisi lingkungan dan kondisi siswa sehingga memberikan peluang
untuk terjadinya proses pembelajaran maju berkelanjutan baik dalam dimensi waktu maupun ruang
dan materi. Dalam situasi seperti ini, guru bertindak sebagai fasilitator pembelajaran sesuai dengan
peran-peran sebagaimana dikemukakan di atas.

Dalam tulisan itu, secara ilustratif disebutkan bahwa di masa-masa mendatang siswa bukan
lagi buku-buku dan alat tulis seperti sekarang ini, akan tetapi berupa: (1) komputer notebook dengan
akses internet tanpa kabel, yang bermuatan materi-materi belajar yang berupa bahan bacaan, materi
untuk dilihat atau didengar, dan dilengkapi dengan kamera digital serta perekam suara, (2) Jam
tangan yang dilengkapi dengan data pribadi, uang elektronik, kode sekuriti untuk masuk rumah,
kalkulator. (3) Videophone bentuk saku dengan perangkat lunak, akses internet, permainan, musik,
dan TV, (4) alat-alat musik, (5) alat olah raga, dan (6) bingkisan untuk makan siang. Hal itu
menunjukkan bahwa segala kelengkapan anak sekolah di masa itu nanti berupa perlengkapan yang
bernuansa internet sebagai alat bantu belajar.

Meskipun teknologi informasi komunikasi dalam bentuk komputer dan internet telah terbukti
banyak menunjang proses pembelajaran anak secara lebih efektif dan produktif, namun di sisi lain
masih banyak kelemahan dan kekurangan. Dari sisi kegairahan kadang-kadang siswa lebih bergairah
dengan internetnya itu sendiri dibandingkan dengan materi yang dipelajari. Dapat juga terjadi proses
pembelajaran yang terlalu bersifat individual sehingga mengurangi pembelajaran yang bersifat sosial.
Dari aspek informasi yang diperoleh, tidak terjamin adanya ketepatan informasi dari internet sehingga
sangat berbahaya kalau siswa kurang memiliki sikap kritis terhadap informasi yang diperoleh. Dalam
hubungan ini guru perlu memiliki kemampuan dalam mengelola kegiatan pembelajaran secara
proporsional dan demikian pula perlunya kerjasama yang baik dengan orang tua untuk membimbing
anak-anak belajar di rumah masing-masing.

METODE

Dalam tulisan ini metode yang digunakan adalah metode telaah pustaka yang ada kaitannya dengan
pemasalahan guru di SMK sebagai potensi pengembangan TIK.

PEMBAHASAN
1. PERGESERAN PANDANGAN TENTANG PEMBELAJARAN

Untuk dapat memanfaatkan TIK dalam memperbaiki mutu pembelajaran, ada tiga hal yang
harus diwujudkan yaitu (1) siswa dan guru harus memiliki akses kepada teknologi digital dan internet
dalam kelas, sekolah, dan lembaga pendidikan guru, (2) harus tersedia materi yang berkualitas,
bermakna, dan dukungan kultural bagi siswa dan guru, dan (3) guru harus memilikio pengetahuan dan
keterampilan dalam menggunakan alat-alat dan sumber-sumber digital untuk membantu siswa agar
mencaqgpai standar akademik. Sejalan dengan pesatnya perkembangan TIK, maka telah terjadi
pergeseran pandangan tentang pembelajaran baik di kelas maupun di luar kelas. Dalam pandangan
tradisional di masa lalu (dan masih ada pada masa sekarang), proses pembelajaran dipandang
sebagai: (1) sesuatu yang sulit dan berat, (2) upoaya mengisi kekurangan siswa, (3) satu proses
transfer dan penerimaan informasi, (4) proses individual atau soliter, (5) kegiatan yang dilakukan
dengan menjabarkan materi pelajaran kepada satuan-satuan kecil dan terisolasi, (6) suatu proses
linear. Sejalan dengan perkembangan TIK telah terjadi perubahan pandangan mengenai
pembelajaran yaitu pembelajaran sebagai: (1) proses alami, (2) proses sosial, (3) proses aktif dan
pasif, (4) proses linear dan atau tidak linear, (5) proses yang berlangsung integratif dan kontekstual,
(6) aktivitas yang berbasis pada model kekuatan, kecakapan, minat, dan kulktur siswa, (7) aktivitas
yang dinilai berdasarkan pemenuhan tugas, perolehan hasil, dan pemecahan masalah nyata baik
individual maupun kelompok.
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Hal itu telah menguban peran guru dan siswa dalam pembelajaran. Peran guru telah
berubah dari: (1) sebagai penyampai pengetahuan, sumber utama informasi, akhli materi, dan sumber
segala jawaban, menjadi sebagai fasilitator pembelajaran, pelatih, kolaborator, navigator
pengetahuan, dan mitra belajar; (2) dari mengendalikan dan mengarahkan semua aspek
pembelajaran, menjadi lebih banyak memberikan lebih banyak alternatif dan tanggung jawab kepada
setiap siswa dalam proses pembelajaran. Sementara itu peran siswa dalam pembelajaran telah
mengalami perubahan yaitu: (1) dari penerima informasi yang pasif menjadi partisipan aktif dalam
proses pembelajaran, (2) dari mengungkapkan kembali pengetahuan menjadi menghasilkan dan
berbagai pengetahuan, (3) dari pembelajaran sebagai aktiivitas individual (soliter) menjadi
pembelajaran berkolaboratif dengan siswa lain.

Lingkungan pembelajaran yang di masa lalu berpusat pada guru telah bergeser menjadi
berpusat pada siswa. Secara rinci dapat digambarkan sebagai berikut:

Lingkungan Berpusat pada guru Berpusat pada siswa
Aktivitas di kelas Guru sebagai sentral dan | Siswa sebagai sentral dan
bersifat didaktis bersifat interaktif
Peran guru Menyampaikan fakta-fakta, | Kolaboratif, kadang-kadang
guru sebagai akhli siswa sebagai akhli
Penekanan pengajaran Mengingat fakta-fakta Hubungan antara informasi
dan temuan
Konsep pengetahuan Akumujlasi  fakta secara | Transformasi fakta-fakta
kuantitas
Penampilan keberhasilan Penilaian acuan norma Kuantitas pemahaman,
penilaian acuan patokan
Penilaian Soal-soal pilihan berganda Protofolio, pemecahan
masalah, dan penampilan
Penggunaan teknologi Latihan dan praktek Komunikasi, akses,
kolaborasi, ekspresi

2. KREATIVITAS DAN KEMANDIRIAN BELAJAR

Dengan memperhatikan pengalaman beberapa negara sebagaimana dikemukakan di atas,
jelas sekali TIK mempunyai pengaruh yang cukup berarti terhadap proses dan hasil pembelajaran
baik di kelas maupun di luar kelas. TIK telah memungkinkan terjadinya individuasi, akselerasi,
pengayaan, perluasan, efektivitas dan produktivitas pembelajaran yang pada gilirannya akan
meningkatkan kualitas pendidikan sebagai infrastruktur pengembangan sumber daya manusia secara
keseluruhan. Melalui penggunaan TIK setiap siswa akan terangsang untuk belajar maju berkelanjutan
sesuai dengan potensi dan kecakapan yang dimilikinya. Pembelajaran dengan menggunakan TIK
menuntut kreativitas dan kemandirian diri sehingga memungkinkan mengembangkan semua potensi
yang dimilikinya..

Dalam menghadapi tantangan kehidupan modern ini kreativitas dan kemandirian sangat
diperlukan untuk mampu beradaptasi dengan berbagai tuntutan. Kreativitas sangat diperlukan dalam
hidup ini dengan beberapa alasan antara lain: pertama, kreativitas memberikan peluang bagi individu
untuk mengaktualisasikan dirinya, kedua, kreativitas memungkinkan orang dapat menemukan
berbagai alternatif dalam pemecahan masalah, ketiga, kreativitas dapat memberikan kepuasan hidup,
dan keempat, kreativitas memungkinkan manusia meningkatkan kualitas hidupnya.

Dari segi kognitifnya, kreativitas merupakan kemampuan berfikir yang memiliki kelancaran,
keluwesan, keaslian, dan perincian. Sedangkan dari segi afektifnya kreativitas ditandai dengan
motivasi yang kuat, rasa ingin tahu, tertarik dengan tugas majemuk, berani menghadapi resiko, tidak
mudah putus asa, menghargai keindahan, memiliki rasa humor, selalu ingin mencari pengalaman
baru, menghargai diri sendiri dan orang lain, dsb. Karya-karya kreatif ditandai dengan orisinalitas,
memiliki nilai, dapat ditransformasikan, dan dapat dikondensasikan. Selanjutnya kemandirian sangat
diperlukan dalam kehidupan yang penuh tantangan ini sebab kemandirian merupakan kunci utama
bagi individu untuk mampu mengarahkan dirinya ke arah tujuan dalam kehidupannya. Kemandirian
didukung dengan kualitas pribadi yang ditandai dengan penguasaan kompetensi tertentu, konsistensi
terhadap pendiriannya, kreatif dalam berfikir dan bertindak, mampu mengendalikan dirinya, dan
memiliki komitmen yang kuat terhadap berbagai hal.
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Dengan memperhatikan ciri-ciri kreativitas dan kemandirian tersebut, maka dapat dikatakan
bahwa TIK memberikan peluang untuk berkembangnya kreativitas dan kemandirian siswa.
Pembelajaran dengan dukungan TIK memungkinkan dapat menghasilkan karya-karya baru yang
orsinil, memiliki nilai yang tinggi, dan dapat dikembangkan lebih jauh untuk kepentingan yang lebih
bermakna. Melalui TIK siswa akan memperoleh berbagai informasi dalam lingkup yang lebih luas dan
mendalam sehingga meningkatkan wawasannya. Hal ini merupakan rangsangan yang kondusif bagi
berkembangnya kemandirian anak terutama dalam hal pengembangan kompetensi, kreativitas,
kendali diri, konsistensi, dan komitmennya baik terhadap diri sendiri maupun terhadap pihak lain.

PERLUNYA PERUBAHAN PARADIGMA PEMIKIRAN YANG BARU

Dengan melihat persepsi masyarakat terhadap SMK saat ini masih negatif, sementara itu
serbuan iklan dari sekolah-sekolah berbasis Internasional semakin gencar, maka sudah saatnya
dilakukan revitalisasi mendasar terhadap SMK. Persepsi tersebut harus dapat diubah, sehingga
masyarakat meyakini bahwa SMK merupakan pilihan yang tepat jika lulusan SLTP mengharapkan
akan memasuki lapangan kerja setelah tamat SMTA.

Untuk itu SMK harus mampu membuktikannya di lapangan dan bukan sekedar slogan yang
tidak bermakna. Di dalam melakukan revitalisasi, ada dua aspek yang menjadi titik kritikal yaitu aspek
efektivitas dan aspek efisiensi. Efektif artinya, program-program di SMK benar-benar sesuai dengan
kebutuhan lapangan kerja, dan efisien artinya program-program tersebut dilaksanakan dengan waktu,
sumberdaya dan dana yang seminimal mungkin. Efektivitas SMK akan diukur dengan seberapa jauh
program di SMK relevan dengan kebutuhan dunia kerja, sehingga lulusannya memiliki kompetensi
yang diperlukan oleh lapangan kerja. Untuk ini mau tidak mau SMK harus melihat kecenderungan
ketenaga-kerjaan pada tingkat menengah.

Sudah banyak para ahli yang menjelaskan bahwa ke depan keterampilan manual akan
digeser oleh keterampilan intelektual (Samani, 1998). Produk-produk barang kini mengarah ke bentuk-
bentuk miniatur, memiliki kemampuan tinggi, dirangkai dalam bentuk modul-modul dan dirancang
sebagai produk vyang single use. Kepraktisan, kenyamanan pemakaian dan kemudahan
pemeliharaan/reparasi tampaknya menjadi alasan utama. Jika peralatan seperti itu rusak, maka yang
diperlukan adalah mencari bagian (modul) yang rusak dan kemudian melepas dan menggantinya
dengan yang baru.

Dengan demikian yang diperlukan adalah teknisi yang mampu bernalar untuk menganalisis
rangkaian peralatan tersebut, sementara keterampilan manual yang diperlukan hanyalah merupakan
dasar saja, yaitu sekedar melepas dan memasang kembali. Dalam bidang pengoperasian alat/mesin,
operator-operator peralatan manual akan segera digeser oleh panel kontrol, sehingga yang diperlukan
bukan keterampilan manual tetapi kemampuan bernalar untuk mengendalikan berbagai peralatan
melalui panel kontrol tersebut.

Boiler yang pada masa lalu harus dilayani dengan berbagai peralatan manual, kini dapat
dikendalikan dari panel kontrol. Operator cukup mengawasi indikator pada panel kontrol dan
menganalisisnya untuk memastikan apa yang harus dilakukan. Operator seperti itu lebih banyak
memerlukan bekal bernalar dan hanya sedikit memerlukan latihan yang bersifat manual. Kesimpulan
seperti itu semakin menguat, jika diingat bahwa sebagai dampak kemajuan teknologi, perubahan
peralatan terjadi sangat cepat.

Teknisi akan dituntut untuk mampu mempelajari sendiri jika terjadi perubahan/perkembangan
teknologi dari perlatan kerja yang digunakan. Dengan kata lain, ke depan kemampuan adaptasi dan
self training sangat diperlukan dan untuk itu bekal kemampuan yang transferable skill sangat
diperlukan. Fenomena lain yang menarik dan terkait dengan pembahasan ini adalah fakta bahwa
dunia kerja tidak lagi membedakan antara SMU dengan SMK. Iklan di berbagai media seringkali
hanya mensyaratkan lulusan SLTA dengan memiliki keterampilan tertentu dan atau memiliki
pengalaman kerja tertentu.

Seakan-akan asal sekolah (SMU atau SMK) tidak lagi menjadi pertimbangan penting. Yang
lebih diutamakan adalah memiliki keterampilan atau memiliki pengalaman kerja. Fenomena ini yang
mungkin menyebabkan lulusan SLTP tidak merasa harus masuk ke SMK walaupun setelah lulusan
SLTA ingin bekerja. Toh dunia kerja tidak membedakan SMU atau SMK, sementara keterampilan
dapat diperoleh melalui berbagai kursus keterampilan yang singkat. Jika tamat dari SMU dapat
melamar pekerjaan ke bidang mana saja, sementara jika tamat dari SMK (STM) tentu merasa aneh
melamar untuk menjadi tenaga administrasi dan sebaliknya tamatan SMEA akan merasa aneh jika
melamar untuk menjadi operator mesin di suatu pabrik.
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Fenomena lain yang sekarang perlu dicermati adalah adanya kecenderungan peningkatan
kualifikasi pendidikan yang dituntut oleh lapangan kerja. Dari iklan-iklan di berbagai media tampak
bahwa posisi suatu pekerjaan yang di masa lalu mempersyaratkan lulusan SMK/SLTA kini cenderung
meminta kualifikasi diploma (D1, D2, bahkan D3). Memang belum ada pengkajian terhadap fenomena
ini. Apakah memang peralatan kini memerlukan operator atau teknisi dengan bekal pendidikan yang
lebih tinggi, atau karena terjadinya kelebihan tenaga kerja, sehingga dunia kerja menuntut
persyaratan yang lebih tinggi. Untuk aspek efisiensi tampaknya prinsip memberikan bekal yang "pas”
sesuai dengan keperluan dunia kerja dan tidak perlu "berlebihan" perlu diterapkan. Rendahnya
efisiensi SMK saat ini sangat mungkin disebabkan program di SMK yang cenderung memberikan
bekal "terlalu" berlebihan, sementara dunai kerja hanya memerlukan kompetensi tertentu saja.

SIMPULAN

Semangat Guru-guru SMK untuk membekali sendiri perlu direnungkan ulang. Bertitik tolak
dari analisis tersebut di atas, tampaknya pola pendidikan kejuruan terutama di SMK perlu ditinjau
kembali. Pola pendidikan di SMK seyogyanya dikemas dalam bentuk paket-paket berlapis dan siswa
dapat masuk secara luwes dengan prinsip pengembangan TIK. Jika seseorang hanya memerlukan
satu paket keterampilan, sesuai dengan kebutuhan pekerjaannya saja, tentu tidak perlu mengambil
seluruh paket. Pola paket seperti itu akan lebih murah dan tidak memerlukan waktu yang terlalu lama.
Bekal pengetahuan yang bersifat umum dapat diambil dari sekolah lain. Misalnya untuk program
keterampilan tentang TIK tertentu dipersyaratkan minimal sudah pernah mengoperasikan computer
sehingga sasaran pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Pola berlapis artinya dapat dirancang
bahwa suatu paket merupakan kelanjutan dari paket TIK lainnya. Dengan demikian untuk mengambil
paket lanjutan, peserta diwajibkan mengikuti paket yang menjadi dasarnya (prasyaratnya).

Tentu saja harus diterapkan prinsip pengakuan terhadap pengalaman kerja, sehingga
pengalaman kerja dapat diekuivalensikan dengan paket tertentu yang memang relevan. Pola seperti
itu memang mengandung risiko, seakan SMK keluar dari jalur persekolahan dan mulai masuk ke jalur
kursus TIK. Bahkan dapat saja ada pihak yang mengatakan SMK telah "mengambil" porsi pihak lain,
yaitu kursus keterampilan computer yang selama ini berada di jalur pendidikan non formal. Namun ke
depan pola seperti itu yang akan dapat memenuhi tuntutan dunia kerja.

Sejalan dengan tantangan kehidupan global, peran dan tanggung jawab guru pada masa mendatang
akan semakin kompleks, sehingga menuntut guru untuk senantiasa melakukan berbagai peningkatan
dan penyesuaian kemampuan profesionalnya. Guru harus harus lebih dinamis dan kreatif dalam
mengembangkan proses pembelajaran peserta didik. Guru di masa mendatang tidak lagi menjadi
satu-satunya orang yang paling well informed terhadap berbagai informasi dan pengetahuan yang
sedang tumbuh, berkembang, berinteraksi dengan manusia di jagat raya ini. Di masa depan, guru
bukan satu-satunya orang yang lebih pandai di tengah-tengah peserta didiknya.

Jika guru tidak memahami mekanisme dan pola penyebaran informasi yang demikian cepat, ia akan
terpuruk secara profesional. Kalau hal ini terjadi, ia akan kehilangan kepercayaan baik dari peserta
didik, orang tua maupun masyarakat. Untuk menghadapi tantangan profesionalitas tersebut, guru
perlu berfikir secara antisipatif dan proaktif.
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